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7 enurut Direktur
Eksekutif Aso-
siasi Asuransi
Jiwa Indonesia
(AAJ]) Togar
Pasaribu, ke-
tentuan minimum alokasi premi
untuk nilai tunai yang ditujukan
agar porsi pembentuk investasi dari
unit-linked lebih besar di tahun-
tahun awal sehingga membuat
dana investasi dari pemegang polis
berkembang lebih cepat.

Menuruinya, kelentuan ter-
sebut cukup baik sebagaimana
enckanan regulasi baru unit-lin-
ked adalah untuk perlindungan
konsumen. Dengan ketentuan
tersebut, Kata Togar, perusaha-
an asuransi tinggal melakukan
penyesuaian pembebanan biaya
akuisisi dan asuransi.

“Misalnya, biaya akuisisi tadinya
diambil di tahun pertama 209,
sekarang dipecah jadi bertihap.
I masalah teknis saja, jadi tidak
ada masalah, Kalau perusahaan
makin cfisien harusnya tidak ada
isu, dong,” vjar Togar kepada Bis-
nis, Rabu (23/3) malam,

Sementara itu, Direktur Utama
I'T Asuransi BRI Life Iwan Pasila
berpendapat ketentuan minimum
alokasi premi tersebut sebenarmya
kurangefektif karena pembebanan
biaya akuisisi menjadi tidak jauh
berbeda dengan yang berlaku di
pasar saat ini,

“Kalau dilihat total biaya akuisisi
200% dalam 10 tahup, hanya
sedikit perbedaan dari saal inj
sekitar maksimal 200% dalam
5 tahun. Kalay dibandingkan
dengan ketentuan jpj, dalam 5
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IMBAL HASIL INVESTASI LEBIH OPTIMAL

Bisnis, JAKARTA — Ketentuan Oforias Jasa Keuangan lewat PE"S%Wran nilgi tunoi dengan porsi lebih besar pada produk .
asuransi yang dikaitkan dengan investasi oty unitlinked di fohum1ahun gyql kepesertaan, berpotensi memberikan imbal hasil
lebih optimal bagi peserta ke depannya,
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tahun Ioading sekitar 160%, dan
sisanya 40% diambil dalam S
tahun berikutnya,” katanya.

Dengan demikian, Iwan me-
nambahkan yang ada hanya
penangguhan total pembayaran,
Menurutnya, nasabah hisy melihat
perbedaan akumulasi dana untuk
melihat perbandingannya,

“Jadi dalam jangka panjang se-
benamya tidak ada perbedaaan,”
Jelas wan kepada Bisnis,

Di:l menilai ketentuan terse-
but jusiry masuk ferlaly dalam
ke ranah pricing sehingga tidak
memlmfj ruang bagi perusahaan
asuransi untuk melakukan inoyas)
dalam pricing proguk unit-linked,

Menununya, hagian terpenting
yang .Imrus diatur ungyk mem-
perbaiki tatanan industi asyrapsi

b.

ens e
denis mellanovd *EiSMIscom

pemegang polis, tertanggund. 3tau peserta,

| Ketentuan Penerbitan Unit-Linked

- . Dtoritas Jasa Keuangan (0JK)te12h meneritkan Surat Edaran Ho. 5 Tahun 2022 tentang
ot b Produk Asurans! yang Dikaltkan dengan fnvestas| (Paydi). Sebelum menerbitkan palls PAYD,
| perusahaan asurans| harus memastikan; )

2. Kesesualan Paydi dan subdana de'nqan kabutﬁhan, kemampuan, dan prafll risiko calon
Pay;

Pemahaman calon pemegard pols; tertangqung, atau peserts mengenal Paydi yang '
Jor

dipasarkan. 3
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Pendapatan Premi

adalah bagaiiman melakukan stan-
dandisasi pemagaran yang meliputi
kompetensi tenapa pemasar, alat
yang digunakan, (Jan proses pema-
Saran, serta bagiimang perusahaan
asuransi bisy menciptakan lebih
banyak lagi ik sentuh dengan
nasabah mela)y; pemanfaatan
teknologi digiyy|.

Adapun, pr Prudential Life As-
surance IJ(l‘rluldumia[ Indonesia)
menyambut ik penyempurnaan
aturan OJK terky uransi
Wnitlinked, )

Presiden Diroyy,,, Prudential
Indonesia Midielling Laksmi Tr-
wardhany Menyatakan plhaknya
siap untuk Menjalankan ketentuan
YJPG di:llu_f Oleh regylator tu,
dentia Indonesia meman-

ang bl ey yrqas alr-

Premi bisnls baru

\
. Kecukupan data, Informas/, dan dokumen yang diperlukan untuk proses underwriting,
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Premi bisnls lanjutan

an Paydi dibutuhkan agar dapat

menyesuaikan dengan berbagai

perkembangan baru yang ber-

munculan, mulai dari kebutuh-

an masyarakat, teknologi, hingga

industri,” ujar Michellina melalui

siaran pers, Kamis (24/3).

Dia mengatakan, Prudential In-
donesia telah melakukan langkah-
langkah persiapan agar peraturan
produk asuransi yang dikaitkan

‘dengan investasi (Paydi) tersebut

dapat segera diimplementasikan
selelah peraturan efektif berlaku,

JADI ACUAN

Ketua Umum Asosiasi Asuransi
Umum I[ndonesia (AAUI) Has-
Lanto Sri Margi Widodo menilai
ketentuan minimum alokasi premi
untule nilai mnai tersehut moniadi

acuan yang baik bagi pelaku in- *
dustri asuransi umum yang akan
menjajaki pemasaran unit-linked.

Menurutnya, tidak ada isu de-
ngan pengaturan alokasi premi
karena selama ini biaya komisi
produk asuransi umum tidak tinggi.

“Malah untuk kasus kami yang
baru.akan ikutan menjadi baik
karena kami tidak akan sempat
terjebak high commision level
yang sehelumnya,” katanya ke-

da Bisnis,

Adapun, secara rinci, OJK
mengatur untuk setiap premi atau
kontribusi dasar yang dibayarkan
secara berkala, batas minimum
premi atau kontribusi dasar yang
dialokasikan untuk pembentukan
nilai tunai adalah schesar 60%
dari premi atau kontribusi dasar
berkala pada tahun pertama sampai
dengan tahun ketiga,

Pada tahun keempat sampai
dengan keenam, besaran minimum
meningkat jadi 80% dari premi
alau kontribusi dasar berkala,

Kmnud.ian.lahmkztuitmhhlgga
tahun ke-10, besaran minimum
sebesar 95% dari premi atau kon-
tribusi dasar berkala.
untuk tahun kesebelas dan sete-
rusnya, besaran minimum alokasi
premi untuk pembentukan nilai
tunai sebesar 100% dari premi
atau kontribusi dasar berkala.

Sementara itu, untuk setiap pre-
mi atau kontribusi tunggal, premi
atau kontribusi top up reguler,
dan prem| atau kontribusi top up
tunggal, bagian yang dialokasikan

untuk pembentukan nilai tunai

paling sedikit 95% dari premi
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